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Abstrak

The purpose of this study was to explain the influence of career information services
with advanced education options on XII grade students at SMA Negeri 2 Luwu. In this
study learners will be given a questionnaire to obtain an information related to the
research problem. Career information services in schools have an important role,
specially aimed at helping students to gain understanding and self-direction in the
process of preparing themselves in accordance with the objectives and implementation
of career information in school, namely in general is aimed at helping students to gain
understanding and direction in the process of preparing for further education, therefore
to achieve these goals should be prepared a steady and appropriate step to achieve the
success of of its goals. From the results of the regression trial between career
information variables (X) and advanced educations variables (Y) obtained a value of R
square 86,7% that affects, and 13,3% influenced by other factors that were not studied.
Testing proved that significant 0,000 < 0,05 which means Ha received and Ho rejected
which means there is an influence between career information on further education
options at SMA Negeri 2 Luwu.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh anatara layanan informasi
karir dengan pilihan pendidikan lanjutan pada siswa kelas XII di SMA Negeri 2 Luwu.
Peserta didik akan diberikan angket untuk memperoleh imformasi masalah yang akan
diteliti.Layanan informasi karir di sekolah memiliki peran yang penting, terutama
bertujuan untuk membantu siswa agar memperoleh pemahaman dan pengarahan diri
dalam proses mempersiapkan diri sesuai dengan tujuan dan pelaksanaan informasi
karir di sekolah, yaitu secara umum adalah bertujuan untuk membantu siswa agar
memperoleh pemahaman dan pengarahan dalam proses mempersiapkan pendidikan
lanjutan, maka dari itu untuk mencapai tujuan tersebut perlulah kiranya disusun
langkah yang mantap dan matang unruk mencapai keberhasilan tujuannya. Dari hasil
uji coba regresi antara variabel informasi karir (X) dengan variabel pendidikan
lanjutan (Y) diperoleh nilai R square 86,7% yang mempengaruhi, dan 13,3%
dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti. Pengujian membuktikan bahwa
signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterimah dan Ho ditolat yang berarti ada
pengaruh antara informasi karir terhadap pilihan pendidikan lanjutan di SMA Negeri 2
Luwu.

Kata Kunci : Informasi Karir, Pendidikan Lanjuta

Pengaruh Pemberian Layanan Informasi Karir Terhadap Pilihan

Pendidikan Lanjutan Siswa Kelas X1l Di SMA Negeri 2 Luwu




Volume 01 Number 5 Januari 2021

Pendahuluan

Peranan  guru  bimbingan  dan
konseling sebagai pelayan dalam lembaga
pendidikan sangat membantu mengatasi
permasalahan siswa yang masih bingung
menentukan pendidikan lanjutan di masa
depan. Adanya layanan informasi karir
terhadap pilihan pendidikan lanjutan
diharapkan dapat membantu meningkatkan
kualitas tenaga kerja khususnya pada
peserta didik dengan menerapkan layanan
yang berkaitan dengan transisi dari sekolah
ke tingkat lanjutan. Orientasi pendidikan
lanjutan ini dibutuhkan oleh siswa sebagai
jalan penghubung antara sekolah menuju
dunia kerja sesuai dengan minat dan bakat
sesuai kebutuhan peserrta didik (Ruslan A.
Gani, 2016: 20).

Prakteknya, persiapan siswa tidak
selalu tanpa hambatan, permasalahan di
SMA Negeri Luwu ini cenderung
bervariasi, diantaranya permasalahan yang
di  didapatkan  seperti permasalahan
pribadi, sosial, belajar dan pendidikan
lanjutan. Adapun permasalahan yang
dianggap sebagai hambatan adalan
permasalahan dalam bidang pendidikan
lanjutan, hal ini dipicu oleh faktor
ketidakaktifan siswa untuk mengunjungi
guru bimbingan dan konseling saat
memiliki  permasalahan yang terkait
dengan pendidikan lajutan. Padahal
masalah ini dapat memberikan pengaruh
terhadap kehidupannya di masa depan.
Apabilah masalah ini tidak segera diatasi
oleh pelyanan pendidikan akibatnya siswa
semakin merasakan kebingungan dalam
menentukan pendidikan lanjutan.

Berdasarkan hasil observasi pra-
penelitian  yang  dilakukan  penulis
menemukan bahwa permasalahan
pendidikan lanjutan ini dialami oleh
beberapa siswa di SMA Negeri 2 Luwu,
dan yang paling tinggi dialami siswa,

yaitu: (1) belum bisa mengembangkan
minat dan bakatnya; (2) belim menemukan
potensi yang ada pada dirinya; (3) tidak
yakin dengan cita-citanya; (4) tidak adanya
dukungan dari orang tua mengenai dengan
cita-citanya; (5) belum bias memutuskan
antara melanjutkan  pendidikan  atau
langsung bekerja; 6) bingung dalam
menentukan jurusan; (7) ingin memilih
jurusan yang sesuai dengan minat dan
bakatnya; (8) masih pada kemampuan
yang ada pada dirinya.

Pemberian layanan informasi Karir
terhadap pilihan pendidikan lanjutan
dipilih karena dapat membekali siswa
dengan berbagai pengetahuan mengenai
lingkungan yang diperlukan  dalam
memecahkan masalah yang dihadapi
berkenaan dengan lingkungan sekitar,
pendidikan, jabatan, maupun social
budaya. Selain itu, layanan informasi karir
terhadap pilihan pendidikan lanjutan
memungkinkan siswa dapat menentukan
arah hidupnya di masa depan. (Prayitno
dan Amti, 2014: 260).

Pentingnya pemilihan  pendidikan
lanjutan agar siswa mampu memahami
dirinya, dunia kerja, dan mampu
memahami dunia kerja dan mampu
memilih  pekerjaan sesuai minat dan
bakatnya seSrta dapat merencanakan masa
depannya sehingga dia mampu
menemukan pendidikan lanjutan dan
kehidupannya yang serasi (Ruslan A.
Gani, 2016: 12). Salah satu upaya yang
dapat diberikan untuk menyeiesaikan
permasalahan pendidikan lanjutan siswa
SMA Negeri 2 Luwu vyaitu dengan
memberikan layanan informasi karir
terhadap pilihan pendidikan lanjutan
kepada siswa. Layanan informasi Karir
terhadap pilihan pendidikan lanjutan
merupakan wujud dari fungsi pemahaman
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pelayan  bimbingan dan  konseling.
Layanan informasi karir terhadap pilihan
pendidikan lanjutan merupakan wujud dan
fungsi pemahaman layanan bimbingan dan
konseling. Dari layanan Bimbingan dan
konseling yang berkaitan antara bahan-
bahan orientasi dan informasi dengan
permasalahan pendidikan lanjutan individu
(Prayitno dan Amti, 2014: 266).

Menurut Hayes dan Hopson yang
dikutip oleh Sani Suherman (2019)
menyatakan  bahwa informasi  Karir
terhadap pilihan pendidikan lanjutan dapat
mendukung perkembangan bidang
pekerjaan, berdasarkan informasi
memungkinkan seseorang mengadakan
pengujian akan kesesuaian dengan konsep
dirinya. Informasi karir terhadap pilihan
pendidikan lanjutan tidak hanya sekedar
merupakan objek faktual, tetapi sebagai
kemampuan proses psikologis untuk
mentransformasikan informasi itu
dikaitkan dengan pilihan pendidikan
lanjutan dan tujuan hidup masa depan.

Metode, Penelitian ini akan digunakan
pendekatan kuantitatif yaitu penelitian
yang bersifat deskriptif yang dilakukan
dengan kajian pemikiran yang sifatnya
ilmiah. Kajian ini menggunakan proses
logico-hypothetico-verifikatif pada
langkah-langkah penelitian yang
dilakukan. Secara teknis logico-hypotetico-
verifikatif, lebih condong ke empirisme-
positifisme. Menurut Azwar Saifudin,
(2015) Logico artinya adanya logika, yakni
bagaimana cara kita berfikir menurut pola
tertentu. Hypotetico adalah hipotetis, yakni
untuk menjawab sebuah fenomana, maka
dibutuhkan  adanya hipotesa-hipotesa.
Verifikatif  adalah  proses  verifikasi
(pembuktian), yakni mengumpulkan fakta-

fakta untuk melakukan pembuktian apakah
hipotesa didukung oleh fakta.

Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 2 Luwu, tepatnya di JI. Opu Daeng
Risaju Kelurahan Batusitanduk Kecamatan
Walenrang Kabupaten Luwu.

Sumber data yaitu, data primer adalah
kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku
manusia merupakan data utama dan data
primer dalam suatu penelitian. Menurut
Lexy J. Moleong (2013:112) data primer
juga disebut sebagai data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung dari subjek
sebagai sumber informasi yang dicari. Data
primer ini desebut juga dengan data tangan
pertama. Dan data sekunder adalah data
yang diperoleh dari pihak lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subjek
yang diteliti. Data sekunder ini juga
disebut dengan data tangan kedua. Data
sekunder  biasanya  berwujud  data
dokumentasi atau data laporan yang telah
tersedia. Data primer dan data sekunder,
dapat pula digolongkan menurut jenisnya
sebagai data kuantitafif yang berupa
kategori-kategri. Data sekunder berasal
dari dokumen-dokumen berupa catatan-
catatan. Data yang didapatka harus sesuai
dengan masalah yang dibahas dalam judul
tersebut.

Metode pengumpulan data merupakan
cara yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya.
Sugiyono (2014:122) menyatakan agar
terhindar dari kesalahan ini, peneliti
berupaya mengkaji secara mendalam
terhadap berbagai persoalan yang berkaitan
erat dengan metode pen gumpulan data.
Adapun beberapa metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
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1. Observasi

Observasi dapat dirumuskan sebagali
metode atau cara-cara yang menganalisis
dan mengadakan pencatatan  secara
sistematis mengenai tingkah laku dengan
melihat atau  mengamati individu atau
kelompok secara langsung. Observasi atau
pengamatan secara langsung dilakukan
oleh penelitian dalam mengamati kejadian
yang terjadi pada objek penelitian, dimana
penulis akan mengamati baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap
pengaruh pemberian layanan informasi
karir oleh guru BK terhadap pilihan
pendidikan lanjutan kepada siswa di SMA
Negeri 2 Luwu.
2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data-data
mengenai hal-hal atau variabel-variabel
yang berupa catatan secara tertulis,
transkrip, dan sebagainya. Dokumentasi
juga untuk menjelaskan dan menguraikan
apa-apa yang telah lalu melalui sumber-
sumber dokumen. Penggunaan dengan
metode ini untuk mengungkap data.
3. Angket

Angket atau koesioner adalah sebuah
cara atau teknik yang digunakan seorang
dalam peneliti untuk mengumpulkan data
dengan menyebarkan sejumlah lembar
kertas yang berisi pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawab oleh para responden.
Instrumen Penelitian, skala pengukuran
merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang
pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila
digunakan dalam  pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif. Skala
pengukuran yang digunakan adalah skala
likert.

Skala  likert  digunakan  untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Dengan skala likert, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen berupa pertanyaan-
pertanyaan. Jawaban dari setiap instrumen
yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif, yang dapat berupa
kata-kata antara lain: (1) Sangat Setuju
(SS) dengan skor 5; (2)Setuju (S) dengan
skor 4; (3) Cukup Setuju (N) dengan skor
3; (4) Kurang Setuju (KS) dengan skor 2;
(5) Tidak Setuju (TS) dengan skor 1
Validasi Data, validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingakat
keterandalan atau kesahihan dari suatu alat
ukur. Untuk menguji validitas alat ukur,
terlebih dahulu dicari harga kolerasi antara
bagian-bagian dari alat ukur secara
keseluruhan dengan cara mengkorelasikan
setiap butir atau alat ukur dengan skor total
yang merupakan lah tiap skor butir,
dengan menggunakan rumus Pearson
Product Moment.

Uji validitas untuk mengetahi tingkat
kevalidan dari instrument (kuesioner) yang
digunakan dalam pengumpulan data. Hal
ini dilakukan untuk menguji butir-butir
pertanyaan yang ada di dalam kuesioner.

Teknik Analisis Data, mencari model
regresi, peneliti menggunakan bantuan
program Statical Data Analysis (SPSS) for
MS WINDOWS release 22 yang sudah
tersedia karena sampel yang dijadikan data
untuk  analisis  diberlakukan  untuk
populasi. Kesimpulan dari data yang akan
diberlakukan untuk populasi dengan
menggunakan taraf  signifikan yaitu
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peluang kesalahan 5% dan kepercayaan
95%.

Penelitian ini menggunakan analisis
regresi berganda, dimana untuk
mengetahui berapa besar (%) pengaruh
variabel layanan informasi Kkarir terhadap
pilihan pendidikan lanjutan.

a. Analisis regresi linear berganda

Analisis  regresi linear barganda
digunakan untuk mengukur pengaruh
antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Analisis regresi linear
berganda bertujuan untuk mengetahui
pengaruh, antara  variabel layanan
informasi karir terhadap pilihan pendidikan
lanjutan. Adapun rumus regresi linear
berganda yaitu sebagai berikut :

Yi+Y=a+bX+e

Keterangan :
Y1 = layanan informasi
Y, = Karir

X1 = pendidikan lanjutan

a = nilai konstanta

b = koefisien regresi

e = faktor gangguan / kesalahan (error)
b. Uji Validasi dan Reabilitas

Uji  validitas digunakan  untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid
jika pertanyaan dan kuesioner mampu
untuk mengungkap sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam
penelitian ini  menggunakan content
validity yang dapat menggambarkan
kesesuaian sebuah pengukuran data dengan
apa yang diukur. Uji validitas dilakukan
dengan menggunakan rumus Kkorelasi
Product Moment. Kriteria yang digunakan
adalah bila nilai koefisien korelasi (rnitung)
bernilai positif dan lebih besar dari rtabel,

berarti item dinyatakan valid.Hasil dan
Pembahasan
Hasil Dan Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan antara pengaruh layanan
informasi karir terhadap pilihan pendidikan
lanjutan pada siswa kelas X1l SMA Negeri
2 Luwu. Melalui angket dan observasi,
penelititi  akan mengetahui  pengaruh
pemberian  layanan informasi  Kkarir
terhadap pilihan pendidikan lanjuatan pada
siswa kelas XII di SMA Negeri 2 Luwu.

Berdasarkan adanya sampel pada
penelitian, peneliti memperoleh hasil dari
pengisian angket yang telah di bagikan,
agar dapat didistribusikan kedalam tabel
dan diolah menggunakan data statistik
untuk di hitung nilai regresinya. Hasil
penelitian yang telah diperoleh oleh
peneliti dideskripsikan secara rinci untuk
masing-masing  variabel.  Pembahasan
variabel dilakukan dengan menggunakan
data kuantitatif, maksudnya adalah data
yang diolah berbentuk angka atau skor
yang  kemudian ditafsirkan  secara
diskriptif. Data variabel yang
dideskripsikan dalam penelitian ini yaitu
informasi karir (variabel X) dan pemilihan
pendidikan lanjutan (variabel Y).

Pengolahan Data Penelitian

Sebelum data dianalisis dengan teknik
analisis data regresi, maka terlebih dahulu
dilakukan uji asumsi penelitian yaitu:
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a) Uji Heteroskedastisitas
Tabel 1: Uji Heterokedastisitas

Layanan
informasi |JABS_
Karir  |RES2
Spearman Layanan Correlation
'sprho infgrmasi Coefficient 1.000 183
Karir Sig. (2-tailed) .| .440
N 20 20
ABS_RES Correlation
2 Coefficient 183 1.000
Sig. (2-tailed) | .440 .
N 20 20

Berdasarkan tabel output 4.1 di atas
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian
dilakukan untuk mengetahui model regresi
yang dipakai untuk penelitian ini layak
untuk dilakukan. Nilai signifikansi atau sig
(2-talled) variabel informasi karier sebesar
0,440 karena nilai variabel informasi karier
(X) lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
atau gejala heteroskedastisitas, artinya
model regresi yang dipakai untuk
penelitian ini layak untuk dilakukan.

Selanjutnya dapat dilihat dalam uji
regresi berikut.
b) Uji Regresi Linear
Tabel 2: Uji Regresi Linear (Uji- t)

Unstandard | Standardiz

ized ed
Coefficients | Coefficients
Std.

B | Error Beta T Sig.
(Constant) | 10.

763 3.301 3.261 .004
Pendidika .
n Lanjutan | 788 .073 .931 10.841 .000

a. Dependent Variable: Layanan
informasi Karir

b. b. Predictors: (Constant), Pendidikan
Lanjutan

Sumber Data : Olah Data SPSS 2.0

Berdasarkan tabel diatas diperoleh thiwng 10,841 >
trapel 1,734 dengan sig. 0,000 < 0,05 .
Table 3: Uji Regresi Linier (Uji- )

Sum of Mean
Model Squares df | Square F | Sig.
1 Regression 852.40 1 852.404 ég 000
Residual 130.546 |18 7.253
Total 982.950 |19

a. Dependent Variable: Layanan informasi Karir
b. Predictors: (Constant), Pendidikan Lanjutan

Sumber: Olah Data SPSS 2.0
Berdasarkan tabel diatas diperoleh
fhiwng 117,531 >  fpe 3,55 dengan

Probabilitas sig. 0,000 < 0,05.

c) Pengujian Hipotesis

Adapun yang menjadi  dasar
pengambilan keputusan dalam analisis
regresi dengan melihat nilai signifikansi

(sig.) hasil outpot SPSS vyaitu jika nilai

signifikansi  (sig.) lebih kecil < dari

probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa

tidak ada pengaruh informasi karier (X)

terhadap pemilihan pendidikan lanjutan

(YY), sebaliknya jika nilai signifikansi (sig.)

lebih besar > dari probabilitas 0,05

mengandung arti bahwa tidak ada

pengaruh informasi karier (X) terhadap

pemilihan pendidikan lanjutan (Y)..

Rumusan hipotesis penelitian ini
adalah :

Ho = tidak ada pengaruh informasi karier
terhadap pemilihan  pendidikan
lanjutan di SMA Negeri 2 Luwu.

Ha = ada pengaruh informasi Kkarier
terhadap pemilihan  pendidikan
lanjutan di SMA Negeri 2 Luwu.

Berdasarkan output tabel regresi
linear (Uji t) di atas dapat dilihat nilai
signifikansi 0,000 > 0,05 yang berarti Ha
diterima dan Ho ditolak yaitu ada pengaruh
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informasi  karier terhadap pemilihan
pendidikan lanjutan di SMA Negeri 2
Luwu.

d) Uji Determinasi (R Square)

Untuk mengetahui seberapa jauh
tingkat korelasi antara pengaruh informasi
karir terhadap pemilihan pendidikan
lanjutan dapat dilihat dari tabel dibawah
ini.

Table 4: Hasil uji Determinasi Model
summary
Adjuste
R dR Std. Error of the
Model R [Square Square Estimate
1 .931% .867 .860 2.693

a. Predictors: (Constant), Informasi Karir

b. Dependent Variable: pendidikan lanjutan

Berdasarkan tabel dari output diatas
diketahui nilai R Square sebesar 0,867.
Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh
informasi karier (X) terhadap pemilihan
pendidikan lanjutan adalah sebesar 86,7%.
Sedangkan 13,3% pemilihan pendidikan
lanjutan dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti.

Merujuk pada pembahasan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa informasi
karier (X) berpengaruh terhadap pilihan
pendidikan lanjutan dengan total pengaruh
86,7% sedangkan 13,3% dipengaruhi oleh
faktor atau variabel lain yang tidak
diketahui dan tidak termasuk dalam
analisis regresi.

Analisis Hasil Penelitian
a. Informasi Karir (X)

Berdasarkan hasil observasi dan
penelitian informasi karier yang diberikan
kepada siswa kelas XII SMA Negeri 2
Luwu, baik informasi Kkarir diberikan
dengan cara memberikan informasi karir
secara menyeluruh, setelah siswa memiliki

gambaran pemilihan pendidikan lanjutan
atau bidang karier yang dinginkan guru
bimbingan dan konseling (BK)
memberikan bimbingan kepada siswa yang
ingin mengetahui informasi pendidikan
lanjutan dan karier yang berkaitan dengan
minat pemilihan sekolah yang diminati
serta jurusan yang diminati siswa. Secara
spesifik gambaran informasi  Karier
berdasarkan variabel informasi karier (X)
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Table 5: Variabel Informasi Karir

Minimu

N |m Maximum

Mean

Std.
Deviati
on

Statistc | Statistic Statistic | Statistic

Std.

Error

Statisti
c

Informasi
Karir
Valid
N 20
J(listwise)

20 33 59| 45.95

1.608

7.193

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa nilai mean dari variabel
informasi Kkarier yang tinggi berada pada
variabel dengan mean skor 45,95
b. Pendidikan Lanjutan Variabel (Y)

Berdasarkan hasil observasi tentang
pendidikan lanjutan di SMA Negeri 2
Luwu, banyak siswa yang memilih arah
sekolah pemilihan lanjutan yang mengarah
ke jurusan tertentu. Secara spesifik
menjelaskan variabel pendidikan lanjutan
(YY) dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 7: Variabel Pendidikan Lanjutan

N Minimum | Maximum

Mean

Std.
Deviation

Statis
Statistic Statistic Statistic | tic

Std.
Error

Statistic

Pendidikan 45.
Lanjutan 20 81 64 10
Valid
N 20

(listwise)

2.047

9.153
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Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa nilai mean dari variabel
pendidikan lanjutan yang tinggi pada
variabel pendidikan lanjutan dengan mean
skor 45,10.

Pembahasan Hasil Penelitian

Masalah yang ingin diungkapkan
pada penelitian ini adalah apakah ada
pengaruh  layanan informasi  Kkarier
terhadap pemilihan pendidikan lanjutan,
serta memaparkan hasil penelitian yang
telah diperoleh.

Layanan informasi karir di sekolah
memiliki peran yang penting, terutama
bertujuan untuk membantu siswa agar
memperoleh pemahaman dan pengarahan
diri dalam proses mempersiapkan diri
sesuai dengan tujuan dan pelaksanaan
informasi karir di sekolah, yaitu secara
umum adalah bertujuan untuk membantu
siswa agar memperoleh pemahaman dan
pengarahan dalam proses mempersiapkan
pendidikan lanjutan, maka dari itu untuk
mencapai tujuan tersebut perlulah kiranya
disusun langkah yang mantap dan matang
untuk mencapai keberhasilan tujuannya.

Tujuan umum informasi Kkarir adalah
untuk membantu siswa dalam memahami
dirinya dan linkungan sekitarnya dalam
mengambil rencana menuju karirnya di
masa depan. Sedangkan tujuan khusus
yang akan dicapai dalam informasi Karir,
diharapkan siswa mampu:

a. mengembangkan pemahaman tentang
dirinya;

b.  Menambah
pendidikan lanjutan.

pemahaman  tentang

Berdasarkan hasil analisis data
regresi  (uji  heteroskedastisitas) ada
pengaruh antara informasi karier terhadap
pemilihan pendidikan lanjutan siswa kelas

X1l SMA Negeri 2 Luwu. Hasil analisis
regresi antara variabel informasi karier (X)
dan variabel pemilihan pendidikan lanjutan
(Y) menunjukan abs res 0,440 > 0.05
sehingga dapat disimpulkan  bahwa
terdapat  masalah atau  gejala
heteroskedassitas, artinya model regresi
yang dipakai untuk penelitian ini layak
untuk dilakukan.

Berdasarkan hasil analisis regresi (uji
determinasi) antara variabel informasi
karier (X) dan variabel pemilihan
pendidikan lanjutan (YY) diperoleh nilai R
Square sebesar 86,7% dan 13,3% di
pengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti

Berdasarkan  hasil analisi data
regeresi linier (uji t) diketahui nilai sig.
0,000 < 0,05), menunjukan adanya
pengaruh yang signifikan antara informasi
karier terhadap pemilihan pendidikan
lanjutan yaitu:

Jika signifikan<0,05 maka Ha di terima
Jika signifikan >0,05 maka Ho di tolak

Pengujian hipotesis membuktikan
bahwa signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti
Ha diterimah dan Ho ditolak yang berarti
adanya pengaruh informasi karier terhadap
pemilihan pendidikan lanjutan, di SMA
Negeri 2 Luwu.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data
memberikan adanya pengaruh antara
informasi karir terhadap pilihan pendidikan
lanjutan sisws kelas XII SMA Negeri 2
Luwu.

Berdasarkan hasil analisi regresi
antara variabel informasi karir (X) variabel
pilihan pendidikan lanjutan (Y) diperoleh
nilai R Scuare 86,7% faktor yang
mempengaruhi dan 13,3% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti.
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Pengujian hipotesis membuktikan bahwa
signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ha
diterima dan Ho ditolak yang berarti ada
pengaruh yang signifikan antara informasi
karir terhadap pemilihan pendidikan
lanjutan di SMA Negeri 2 Luwu.

Berdasarkan adanya rumusan
masalah maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada pengaruh antara layanan
informasi karir terhadap pilihan pendidikan
lanjutan siswa kelas XII di SMA Negeri 2
Luwu dengan nilai Scuare 86,7% faktor
yang mempengaruhi dan 13,3%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas,

peneliti dapat memberi saran yaitu:

1. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik
dengan topik ini agar lebih mengkaji
lebih dalam pada penelitian yang akan
dilakukan selajutnya.

2. Bagi peneliti selajutnya agar lebih
memperluas pengetahuan agar mampu
melakukan penelitian yang lebih
sederhadana agar mudah untuk
dipahami oleh peserta didik.

3. Untuk guru pembimbing agar lebih
dalam memberikan layanan informasi
yang lebih dalam agar peserta didik
lebih terarah dalam menentukan masa
depannya.
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